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ABSTRAK

Penanaman konsep dan prinsip keberlanjutan sejak dini tengah diperlukan, yang mana
dapat  diterapkan dalam  kegiatan operasional pada institusi  pendidikan
tinggi. Keberlanjutan adalah hal yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat di masa kini dan menjaga kebutuhan untuk generasi masa yang akan datang.
Keberlanjutan ini merupakan tanggung jawab yang harus dapat dilakukan oleh masyarakat.
Dimana apabila keberlanjutan ini dapat diwujudkan, kondisi bumi di masa mendatang tidak
perlu dikorbankan. Tujuan pembangunan berkelanjutan yang berisi 17 tujuan terbagi
menjadi empat pilar besar yang meliputi pembangunan sosial, pembangunan ekonomi,
pembangunan lingkungan, serta pembangunan hukum dan tata kelola. Universitas dan
pembangunan berkelanjutan menuju tujuan global adalah salah satu hal yang penting.

Universitas sebagai institusi pendidikan tinggi memiliki peran untuk
memajukan dan mencapai pembangunan berkelanjutan. Sebagai institusi pendidikan
tinggi, universitas tidak hanya berfokus pada aspek pendidikan, namun juga pada aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Salah satu cara dalam mendukung keberlanjutan dalam
lingkungan universitas adalah dengan menerapkan konsep universitas berkelanjutan.
Konsep ini memiliki berbagai model pendekatan yang dapat digunakan untuk mencapai
keberlanjutan. Dengan diterapkannya konsep universitas berkelanjutan, universitas telah
melibatkan diri untuk mendorong pencapaian Sustainable Development Goals. Pencapaian
tersebut meliputi terpenuhinya kohesi sosial, kemakmuran ekonomi, dan perlindungan
lingkungan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian deskriptif. Penelitian ini
menggunakan variabel tunggal, yaitu penerapan konsep universitas berkelanjutan dalam
memenuhi Sustainable Development Goals nomor 4, 9, 16, dan 17. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dan menggunakan teknik pengolahan data berupa analisis
konten. Unit penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah National University of
Singapore, Universiti Malaya, Chulalongkorn University, University of Indonesia, dan De
La Salle University.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masing-masing institusi
pendidikan tinggi telah menerapkan konsep universitas berkelanjutan dalam kegiatan
operasionalnya terkhusus aspek triple bottom line. Masing-masing universitas memiliki
cara dan inisiatif sendiri dalam melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi SDGs nomor
4, 9, 16, dan 17. Dalam mewujudkan Sustainable Development Goals, University of
Indonesia unggul dalam mewujudkan SDG 4 dan SDG 9, National University of Singapore
unggul dalam mewujudkan SDG 16 dan Universiti Malaya unggul dalam mewujudkan
SDG 9 dan SDG 17. Setiap institusi pendidikan tinggi diharapkan dapat mempertahankan
sekaligus meningkatkan kinerja operasional untuk turut mendukung keberlanjutan melalui
penerapan konsep universitas berkelanjutan. Selain itu, diharapkan juga untuk masing-
masing institusi pendidikan tinggi untuk dapat meningkatkan kualitas terkait pelaporan
keberlanjutan sehingga dapat mempermudah untuk digunakan terutama oleh masyarakat
umum.

Kata Kunci: Kesesuaian Konsep Universitas Berkelanjutan, SDGs 4, SDGs 9, SDGs
16, SDGs 17



ABSTRACT

Instilling the concept and principles of sustainability from an early age is needed, which
can be applied in operational activities at higher education institutions. Sustainability is
something that can be done to meet the needs of today's society and protect the needs of
future generations. Sustainability is a responsibility that must be carried out by the
community. Where if this sustainability can be realized, the condition of the earth in the
future does not need to be sacrificed. The sustainable development goals which contain 17
goals are divided into four major pillars which include social development, economic
development, environmental development, as well as legal and governance development.
University and sustainable development toward global goals are important things.

Universities as higher education institutions have a role to advance and
achieve sustainable development. As a higher education institution, the university does not
only focus on educational aspects, but also economic, social, and environmental aspects.
One method to support sustainability in a university environment is to apply the concept of
a sustainable university. This concept has various models of approaches that can be used
to achieve sustainability. With the implementation of the concept of a sustainable
university, the university has been involved in promoting the achievement of the
Sustainable Development Goals. These achievements include the fulfillment of social
cohesion, economic prosperity, and environmental protection.

This research was conducted under the descriptive research method. This
study uses a single variable, namely the implementation of the concept of a sustainability
university in achieving Sustainable Development Goals numbers 4, 9, 16, and 17. This
study uses secondary data and uses content analysis data processing techniques. The
research units used in this study are the National University of Singapore, Universiti
Malaya, Chulalongkorn University, University of Indonesia, and De La Salle University.

The results of this study indicate that each higher education institution has
implemented the concept of a sustainable university in its operational activities, especially
the triple bottom line aspect. Each university has its way and initiative in carrying out
activities to achieving SDGs number 4, 9, 16, and 17. In realizing the Sustainable
Development Goals, the University of Indonesia excels in realizing SDG 4 and SDG 9, the
National University of Singapore excels in realizing SDG 16 and the Universiti Malaya
excels in realizing SDG 9 and SDG 17. Every higher education institution is expected to
maintain and improve operational performance to support sustainability through the
application of the concept of a sustainable university. In addition, it is also hoped that each
higher education institution can improve the quality related to sustainability reporting so
that it can be easier to use, especially by the general public.

Keywords: Accordance of Sustainable University Concept, SDGs 4, SDGs 9, SDGs 16,
SDGs 17
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Fenomena adalah hal yang mudah didapati dalam kehidupan masyarakat luas.
Fenomena yang kerap ditemui di kehidupan sehari-hari dapat digolongkan menjadi
dua yaitu fenomena alam dan fenomena sosial. Fenomena alam adalah peristiwa
yang terjadi dan memberi dampak terhadap lingkungan seperti bencana alam.
Sedangkan, fenomena sosial adalah peristiwa yang terjadi atau gejala yang terjadi
dalam kehidupan sosial manusia. Fenomena sosial dapat diakibatkan oleh adanya
faktor kultural atau struktural yang terjadi dalam suatu lingkungan sosial, kemudian
menimbulkan masalah-masalah sosial dalam kehidupan masyarakat. Karena
adanya hal tersebut, tampak masalah-masalah sosial dalam kehidupan manusia.

Masalah tersebut antara lain seperti kemiskinan, kepadatan
penduduk dan kriminalitas. Populasi penduduk yang terus meningkat secara tidak
terkendali mengakibatkan kepadatan penduduk. Karena laju pertumbuhan manusia
yang tidak dapat dikendalikan mengakibatkan terjadinya pembangunan secara
masif. Pembangunan secara masif akan menyebabkan ruang terbuka hijau semakin
berkurang karena digantikan oleh bangunan-bangunan seperti rumah tinggal dan
perkantoran. Hal ini juga akan berdampak terhadap resapan air dan menimbulkan
banyak limbah serta efek rumah kaca. Dengan demikian, manusia sebagai makhluk
sosial harus bersifat bijak dalam menghadapi fenomena ini dengan bertanggung
jawab serta mulai memikirkan keberlanjutan lingkungan.

Manusia harus dapat berperan secara besar dan nyata dalam
melakukan gerak perubahan di bumi. Upaya tersebut dapat dimulai dari
menunjukan sikap peduli dan sadar akan lingkungan sekitar yang dapat didukung
dengan prinsip keberlanjutan dengan fokus terhadap aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Penanaman konsep sejak dini juga diperlukan yang mana dapat
diterapkan dalam institusi pendidikan tinggi. Dalam institusi pendidikan tinggi atau

universitas muncul konsep sustainable university.



Konsep sustainable university menjelaskan bahwa institusi
pendidikan tinggi seharusnya tidak hanya berfokus kepada akademik namun juga
kepada triple bottom line (ekonomi, sosial, dan lingkungan) dalam menjalani
kegiatannya. “Campus sustainability has become an issue of global concern for
university policy makers and planners as result of the realization of the impacts the
activities and operations of universities have on the environment” (Alshuwaikat &
Abubakar, 2007). Tidak hanya itu, konsep ini juga diharapkan dapat membantu
mewujudkan agenda tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable development
goals) yang berisi 17 tujuan dan 169 target serta telah diadopsi oleh sebanyak 193
negara di penjuru dunia. Dari total 17 tujuan, peneliti akan berfokus kepada 4 dari
17 SDGs yang merupakan kontribusi unik universitas yaitu SDGs 4, 9, 16, dan 17.

SDGs 4 disebut juga sebagai pendidikan berkualitas. Tujuan ini
adalah tujuan yang paling sesuai dengan tujuan utama universitas sebagai institusi
pendidikan tinggi untuk menjalankan kegiatan akademik dan penelitian yang
mutakhir. Universitas harus dapat menjamin kualitas pendidikan yang inklusif,
merata serta dapat meningkatkan kesempatan belajar khususnya di institusi
pendidikan tinggi untuk semua lapisan masyarakat.

SDGs 9 disebut juga sebagai industri, inovasi dan infrastruktur.
Tujuan ini menjadikan universitas selain menjalankan kegiatan akademik harus
dapat menjadi fasilitator utama dalam menciptakan inovasi terbuka dan sifat
kolaboratif. Universitas harus dapat Membangun infrastruktur yang tangguh,
meningkatkan industri inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi
terhadap mahasiswa di lingkungan universitas.

SDGs 16 disebut juga sebagai perdamaian, keadilan, dan
kelembagaan yang tangguh. Tujuan ini adalah menguatkan masyarakat yang
inklusif dan damai untuk pembangunan berkelanjutan. Universitas harus dapat
menyediakan akses keadilan untuk semua dan membangun kelembagaan yang
efektif, akuntabel, dan inklusif terkhusus dalam kategori pendidikan tingkat tinggi.

SDGs 17 disebut juga sebagai kemitraan untuk mencapai tujuan.
Tujuan ini adalah untuk menguatkan sarana pelaksanaan dan merevitalisasi

kemitraan global untuk pembangunan berkelanjutan. Universitas harus dapat



menjadi mitra penting bagi pemerintah, perusahaan dan masyarakat sipil untuk
bekerja sama mencapai tujuan.

Sehingga diharapkan, keempat tujuan tersebut dapat mendukung
mahasiswa dalam mengembangkan pola pikir ilmiah yang terfokus dan semangat
keingintahuan, serta kewirausahaan yang dibutuhkan untuk menghasilkan solusi
yang diperlukan untuk pembangunan berkelanjutan. Untuk itu, peneliti melakukan
perbandingan analisis keselarasan antara kelima institusi pendidikan tinggi untuk
mengetahui seberapa jauh keempat tujuan yang menjadi fokus diatas telah
diterapkan. Dimana nantinya hasilnya dapat membantu untuk kedepannya

universitas dalam menerapkan konsep keberlanjutan.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan konsep Universitas Berkelanjutan pada National
University of Singapore, Universiti Malaya, Chulalongkorn University,
University of Indonesia, dan De La Salle University?

2. Bagaimana kesesuaian konsep Universitas Berkelanjutan yang diterapkan pada
National University of Singapore, Universiti Malaya, Chulalongkorn
University, University of Indonesia, dan De La Salle University dikaitkan
dengan SDGs nomor 4, 9, 16, dan 17?

3. Bagaimana perbandingan kesesuaian konsep Universitas Berkelanjutan yang
diterapkan National University of Singapore, Universiti Malaya, Chulalongkorn
University, University of Indonesia, dan De La Salle University dalam

memenuhi SDGs nomor 4, 9, 16, dan 177

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan yang ingin dicapai

dari penelitian ini, diantaranya:

1. Mengetahui bagaimana penerapan konsep Universitas Berkelanjutan pada
National University of Singapore, Universiti Malaya, Chulalongkorn

University, University of Indonesia, dan De La Salle University.



2. Mengetahui sejauh mana kesesuaian penerapan konsep Universitas
Berkelanjutan pada National University of Singapore, Universiti Malaya,
Chulalongkorn University, University of Indonesia, dan De La Salle University
dalam memenuhi SDGs nomor 4, 9, 16, dan 17.

3. Melakukan analisis kesesuaian konsep Universitas Berkelanjutan di National
University of Singapore, Universiti Malaya, Chulalongkorn University,
University of Indonesia, dan De La Salle University dalam memenuhi SDGs

nomor 4, 9, 16, dan 17.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

yaitu:

1. Bagi Universitas dan Stakeholders
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan gambaran bagi
pihak universitas sebagai institusi pendidikan tinggi yang berperan besar dalam
pengaruh penanaman konsep universitas berkelanjutan dan juga sebagai
fasilitator dalam prosesnya. Serta bagi para pemangku kepentingan agar turut
dapat mendukung pihak universitas dalam menjalankan kegiatan tersebut.

2. Bagi Masyarakat Umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat umum dalam
menambah wawasan mengenai penerapan konsep universitas berkelanjutan
dalam memenuhi sustainable development goals (SDGs) nomor 4, 9, 16, dan
17.

3. Penulis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi penulis untuk
dapat menerapkan teori-teori keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman penulis
mengenai konsep universitas berkelanjutan dan tujuan pembangunan

berkelanjutan.



1.5. Kerangka Pemikiran

Di era masa kini, kesadaran manusia sangat diperlukan untuk keberlanjutan planet
bumi. Banyak bermunculan fenomena-fenomena baik segi alam maupun sosial.
Contoh dari fenomena alam adalah seperti gempa bumi, tsunami, dan letusan
gunung api sedangkan fenomena sosial adalah kemiskinan, kriminalitas, dan
kepadatan penduduk. Maraknya peningkatan fenomena khususnya fenomena sosial
seharusnya didukung juga dengan peningkatan akan kesadaran manusia yang
tinggi. Dengan demikian peningkatan kesadaran manusia yang tinggi akan
memberikan solusi dan jalan keluar dalam hal ini.

Kesadaran manusia dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti
bijak dalam menghadapi fenomena ini dengan bertanggung jawab serta mulai
memikirkan keberlanjutan lingkungan. Upaya tersebut dapat dimulai dari
menunjukan sikap peduli dan sadar akan lingkungan sekitar yang dapat didukung
dengan prinsip keberlanjutan dengan fokus terhadap aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Penanaman konsep sejak dini juga diperlukan yang mana dapat
diterapkan dalam institusi pendidikan tinggi. Dalam institusi pendidikan tinggi atau
universitas muncul konsep sustainable university.

Pendidikan merupakan prasyarat dasar untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan dan alat utama untuk mencapai tujuan ini. Sebuah
pendidikan harus menghubungkan dan menyeimbangkan tiga bidang pemikiran:
ekonomi, sosial dan lingkungan, dan itu membutuhkan pengajaran interdisipliner.
(Sukiennik, et al., 2021). Sehingga institusi pendidikan tinggi atau universitas tidak
lagi berfokus terhadap akademik, melainkan diharapkan dapat juga berfokus
terhadap bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan.

“Sustainability initiatives in universities are being fostered by a variety of key
players in different settings and with different backgrounds such as: engineers,
economists, environmentalists, lawyers, and health professionals and others.
Hence, it is very likely that some phases in the model will have to be debated and
adapted, but the main arguments can provide the means necessary to overcome the
institutional barriers confronted by sustainable university advocators in their
particular universities.” (Velazquez, et al., 2005)

Selain itu, tujuan dari konsep universitas berkelanjutan juga

diharapkan dapat membantu mewujudkan agenda tujuan pembangunan
berkelanjutan (sustainable development goals) yang berisi 17 tujuan dan 169 target.

Dimana selanjutnya diharapkan konsep universitas berkelanjutan ini dapat



mendukung dan mewujudkan agenda tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan
sebanyak 17 tujuan yang saling berhubungan menandakan bahwa Perserikatan
Bangsa Bangsa berharap dengan tercapainya satu persatu tujuan tersebut dapat turut
memberikan dampak terhadap bidang lain yang nantinya akan turut mewujudkan
keseimbangan keberlanjutan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Dengan demikian, penelitian akan mengambil 4 dari 17 tujuan
pembangunan berkelanjutan. Keempat tujuan tersebut adalah tujuan nomor 4, 9, 16,
dan 17. Dengan menerapkan konsep universitas berkelanjutan di dalam kegiatan
sehari hari, institusi pendidikan tinggi atau universitas diharapkan dapat ikut
berperan dalam memenuhi dan mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan
demi mewujudkan keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi masa

yang akan datang.
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